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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan modul kimia materi larutan asam basa berbasis Problem Based 

Learning yang valid dan praktis. Model pengembangan yang digunakan  adalah  

model  ADDIE  (Analysis,  Design,  Development, Implementation, Evaluation) 

dan dievaluasi dengan metode evaluasi formatif Tessmer. Tahapan evaluasi 

formatif Tessmer dalam penelitian ini meliputi self evaluation, expert review, one-

to-one dan small group. Hasil tahap expert review didapat skor rata-rata kevalidan 

sebesar 0,83 dengan katagori sangat valid. Untuk skor akhir kepraktisan 

didapatkan dari uji coba one-to-one sebesar 0,84 (sangat praktis) dan small group 

0,81 (sangat praktis). Berdasarkan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa 

modul yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis. Disarankan 

modul ini dapat dijadikan salah satu alternatif bahan ajar larutan asam basa.  

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul Kimia, Problem Based Learning, Larutan 

Asam Basa. 

 

ABSTRACT 

This research is a development research that aims to produce chemical modules of 

acid base material based on Problem Based Learning which is valid and practical. 

The development model used was the ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) model and was evaluated by Tessmer's formative 

evaluation method. Tessmer formative evaluation stages in this study include self-

evaluation, expert review, one-to-one and small group. The results of the expert 

review stage obtained the average score of the validity of 0.82 with the category is 

very valid. The final score of practicality was obtained from a one-to-one test of 

0.85 (very practical) and small group 0.81 (very practical). Based on the 

evaluation results show that the resulting module has met the valid and practical 

criteria. It is suggested that this module can be used as an alternative material of 

acid-base solution. 

 

Keywords: Development Research, Chemical Module, Problem Based Learning, Acid 

Alkaline Solution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki peran penting untuk 

pembentukan karakter dan kompetensi pada diri siswa melalui pembelajaran dan 

aktivitas lain di dalamnya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk siap hidup ditengah-

tengah masyarakat. Oleh karena itu, peran pendidikan sangat penting untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas. Melalui kurikulum yang berlaku yaitu 

Kurikulum 2013, menekankan bahwa kegitan pembelajaran harus terpusat pada 

peserta didik sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang membimbing siswa untuk 

menguasai tiga kompetisi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, 

kognitif, dan psikomotor). Dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat 

menguasai ketiga kompetisi tersebut sebagai bentuk dari hasil selama proses 

belajar. Ketercapaian hasil belajar dari kompetensi kognitif, afektif, dan 

psikomotor ini menggambarkan kualitas yang seimbang anatara pencapaian hard 

skill dan soft skill (Kusuma, 2013). 

Konsep belajar mengajar yang dianut saat ini adalah mendapatkan 

pengetahuan dimana guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan 

ilmu sebanyak-banyaknya dan siswa hanya menerimanya (Suprijono, 2001). 

Siswa hanya menghafal hal-hal yang telah diberikan guru tanpa memahami apa 

yang telah dipelajari sehingga siswa merasa kurang tertarik untuk mempelajari 

materi serta kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 

sebagian siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang dipelajari dengan 

bagaimana pengetahuan itu diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam 

situasi yang berbeda baik untuk mengerjakan soal atau menerapkan konsep dalam 

kehidupan nyata. 

Hingga saat ini metode mengajar di SMA masih banyak menggunakan 

metode mengajar secara informatif. Guru lebih banyak berbicara dan bercerita 

1 
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sedangkan siswa hanya mendengarkan atau mencatat apayang disampaikan. Para 

guru di sekolah lebih menitikberatkan pada kemampuan kognitif. Hal ini didorong 

oleh rasa tanggung jawab mereka kepada masyarakat yaitu mencetak lulusan 

dengan nilai bagus, walaupun kompetensi yang lain belum tentu terpenuhi. Oleh 

sebab itu, sebagian siswa tidak mampu menghubungkan apa yang dipelajari 

dengan bagaimana pengetahuan itu diterapkan untuk menyelesaikan masalah 

dalam situasi yang berbeda baik untukmengerjakan soal ataupun menerapkan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, skill, dan pendidikan 

karakter (Kemendikbud, 2013).Pembelajaran saat ini dikembangkan agar 

pembelajaran berpusat pada siswa atau student center yang melibatkan keaktifan 

siswa dan mengarahkan siswa untuk menggali potensi yang ada dalam 

dirinya.Namun pelaksanaan pembelajaran sains termasuk kimia di SMA masih 

kurang memperhatikan pencapaian pemahaman dan aktivitas siswa. 

Berdasarkan observasi pra penelitian  hasil wawancara kepada guru kimia 

kelas XI dan angket yang diberikan kepada siswa kelas XI IPA 2  di SMA Srijaya 

Negara Palembang. Hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA 2 masih tergolong 

rendah dilihat dari hasil ulangan harian 18 dari 33 siswa mendapat nilai di bawah 

KKM. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa sebanyak 33 siswa kelas 

XI IPA 2 39,39% menyatakan bahwa pelajaran kimia sulit dipahami, 45,45% 

menyatakan mereka tidak aktif dalam pembelajar kimia dan 48,48% menyatakan 

bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajran kurang menarik, 

praktis, inovatif, dan hanya menggunakan buku cetak dari sekolah yang 

dipinjamkan pada saat proses pembelajaran kimia berlangsung. Sedangkan untuk 

hasil wawancara dengan guru kimia kelas XI IPA 2 diperoleh informasi bahwa 

guru saat ini menggunakan model kooperatif dan metode cermah,diskusi serta 

tanya jawab, belum menggunakan model pembelajaran yang dianjurkan 

kurikulum 2013 seperti model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

serta buku kimia yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran di SMA 

Srijaya Negara khususnya kelas XI IPA pembahasan materinya belum ada 

tahapan-tahapan dari model pembelajaran Problem Based Learning dan belum 
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ada bahasan masalah yang merupakan ciri dari pembelajaran berbasis masalah 

atau bahan ajar yang digunakan belum kontekstual. Bahasan materi dalam buku 

kimia yang digunakan belum berbasis masalah atau pembahasan materinya belum 

dikaitkan dengan fenomena-fenomena yang terjadi disekitar lingkungan 

kehidupan siswa yang membuat siswa tidak terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Guru juga menyatakan hanya beberapa siswa saja yang mempunyai kesadaran 

untuk mempunyai buku pegangan sebagai referensi belajarnya. Memang dalam 

pembelajaran kimia guru tidak menggunakan buku teks ataupun Lembar Kerja 

Siswa (LKS) karena kebijakan sekolah tidak menggunakan buku dari suatu 

penerbit.SMA Srijaya Negara Palembang menyediakan buku kimia namun hanya 

dipinjamkan pada saat pembelajaran kimia berlangsung, buku tersebut tidak 

diperbolehkan untuk di.bawa pulang, sehingga sumber belajar siswa masih 

kurang.Siswa hanya bergantung pada penjelasan dan latihan soal dari guru.Hal ini 

menghambat siswa untuk belajar secara mandiri. 

Guru juga menyatakan bahwa tidak semua siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran kimia. Guru juga belum pernah menggunakan bahan ajar berupa 

modul sebagai sumber belajar siswa. Sehingga guru sangat mengharapkan bahwa 

pembuatan dan pengembangan modul kimia berbasis Problem Based Learning 

benar-benar dapat membantu siswa dalam belajar kimia sehingga semua peserta 

didik dapat terlibat aktif dan berdampak positif terhadap hasil belajar.Salah 

satunya pada materi asam basa yang masih dianggap sulit. 

Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukannya pengembangan bahan ajar 

dalam bentuk modul sebagai alternatif pemecahan masalah di atas yang secara 

langsung sebagai alasan peneliti untuk melakukan penelitian pengembangan 

modul.Pengembangan modul ini dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran kimia dan menciptakan suasana belajar siswa yang menuntut 

keaktifan dari siswa melalui kelompok belajar saat proses pembelajaran 

berlangsung.  

Pelajaran kimia merupakan pelajaran yang tersusun dari konsep, prinsip, dan 

teori. Dalam membantu proses pemahaman terhadap konsep, prinsip dan teori 
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yang cukup kompleks pada pelajaran kimia diperlukan suatu kegiatan yang 

memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan konsep sendiri melalui 

observasi dengan daya nalar, daya pikir dan kreatifitas. Penggunaan model 

Problem Based Learning dapat mengembangkan berbagai kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotor melalui kegiatan-kegiatan pemecahan masalah. 

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang dianggap 

sulit oleh para siswa.Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah 

materi asam basa.Menurut Marsita, Sigit  Ersanghono, (2010) salah satu faktor 

yang menyebabkan siswa kesulitan dalam mempelajari materi asam basa adalah 

penanaman konsep materi asam basa yang kurang mendalam dan hal tersebut 

dapa diatasi dengan mengkaitkan konsep-konsep asam basa dengan kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, perlu adanya strategi belajar yang menciptakan suasana 

belajar yang sedemikian rupa sehingga siswa dapat bekerja sama memecahkan 

suatu permasalahan dengan cara melakukan hal-hal yang baru. Hal tersebut 

diharapkan dapat menjadikan proses belajar siswa lebih bermakna sehingga hasil 

belajar tidak hanya bersifat sementara saja, melainkan bersifat permanen karena 

siswa mendapatkan pengalaman belajar.  

Materi asam basa merupakan materi pelajaran yang diajarkan di SMA/MA 

jurusan IPA. Materi asam basa sangat membutuhkan pemahaman yang luas dan 

mendalam dikarena materi asam basa tidak bisa hanya dengan mengahapal 

melainkan harus harus benar-benar memahami konsepnya. Materi asam basa 

sangat penting dalam proses kimia yang terjadi disekitar kehidupan kita, mulai 

dari proses industri, sampai proses biologi dalam tubuh makhluk hidup, mulai 

reaksi yang terjadi di laboratorium hingga reaksi yang terjadi di lingkungan 

sekitar.  

Materi asam basa sangat erat kaitannya dengan fenomena-fenomena yang ada 

dalam kehiduapan sehari-hari. Dalam proses industri besar ataupun rumahan, 

banyak proses-proses produksinyaatau kualitas produksinya sangat bergantung 

pada tingkat keasaman atau kebasaan mediumnya. Misalnya pada pembuatan 

tahu, kualitas pembentukan tahu (proses pengendapan) ditentukan oleh tingkat 
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keasaman larutan mediumnya.Di dalam tubuh kita terdapat sistem yang secara 

ketat dikendalikan oleh keasaman darah. Ada penyimpangan sedikit saja pada 

tingkat keasaman darah dapat berakibat fatal, sebab darah tidak berfungsi dengan 

baik akibatnya tidak dapat mengikat oksigen hasil pernapasan. Keadaan yang 

sensitif  tampak pada kehidupan ikan mas atau ikan hias. Jika keasaman air dalam 

akuarium tidak dikendalikan maka dapat menyebabkan kematian pada ikan. 

Dengan demikian,konsep asam basa sangat penting untuk dipelajari karena 

aplikasinya yang sangat luas dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi ini tidak hanya dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk 

memacu siswa menguasai konsep tetapi juga dibutuhkan bahan ajar yang dapat 

menguasai konsep dan aplikasi asam basa dalam kehidupan sehari-hari. Solusi 

dari hal tersebut maka pembelajaran harus dikemas dalam sebuah model 

pembelajaran yang menarik dan juga dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran kimia. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan 

alternatif pilihan adalah model pembelajaran berbasis masalah.Untuk membantu 

guru dalam implementasi model pembelajaran Problem Based Learning agar 

siswa lebih aktif dan mandiri maka dapat digunakan bahan ajar berupa modul 

yang berbasis masalah atau bebasis Problem Based Learning. 

Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan 

kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan 

memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu agar siswa 

mampu menguasai kompetensi yang diajarkan (Prastowo, 2013). Modul dalam 

pembelajaran kimia digunakan sebagai suplemen sumber belajar bagi siswa dalam 

mempelajari materi. Selain itu, dengan menggunakan modul siswa dapat belajar 

secara mandiri. Modul dapat menunjang peran guru dalam proses pembelajaran 

karena peran guru dalam pembelajaran menggunakan modul dapat diminimalkan, 

sehingga pembelajaran lebih berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran kimia bukan lagi yang mendominasi dalam 

pembelajaran. 

Modul merupakan seperangkat alat atau sarana pembelajaran yang berisi 

materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yag dirancang secara 
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sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tingkat kompleksitasnya (Depdiknas, 2008). Modul biasanya hanya berisi 

satu materi pokok. 

Menurut Duncan & Al-Nakeeb, (2006) Problem Based Learningmerupakan 

suatu pendektan pembelajaran dalam lingkungan belajar yang mewujudkan 

sebagian dari prinsip- prinsip yang meningkatkan pembelajaran yang aktif, 

bekerja sama, mendapatkan umpan balik yang cepat. Model pembelajaran 

Problem Based Learning mendorong siswa untuk belajar prinsip-prinsip dasar 

memecahkan masalah.Masalah yang digunakan adalah masalah nyata yang sering 

dijumpai oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran Problem 

Based Learningdapat memberikan kesempatan pada siswa bereksplorasi 

mengumpulkan data untuk memecahkan masalah, sehingga siswa mampu untuk 

berpikir kritis, analitis, sistematis dan logis dalam menemukan alternatif 

pemecahan masalah (Listiowati  Widodo, 2013). Problem Based Learningini 

dapat diaplikasikan pada salah satu materi kimia SMA kelas XI yaitu materi asam 

basa, karena terdapat banyak masalah yang berkaitan dengan materi asam basa 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dijadikan sebagai suatu masalah yang 

harus dipecahkan oleh siswa baik secara mandiri maupun kelompok. 

Problem Based Learning menekankan kepada pemahaman konseptual 

dibandingkan dengan hanya sekedar menghafal fakta-fakta. Model pembelajaran 

berbais masalah merupakan pergiliran dari siswa sebagai penerima informasi yang 

pasif menjadi pelajar yang aktif, pelajar yang mandiri dalam memecahkan 

masalah, dan meningkatkan program pendidikan dari mengajar kepembelajaran. 

Model ini memungkinkan siswa menemukan sesuatu pengetahuan baru melalui 

suatu masalah yang dipecahkan. (Savery, 2006) menyatakan bahwa konteks yang 

banyak dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini 

bermakna bahwa model pembelajara Problem Based Learningberhubungan 

dengan beberapa kemampuan siswa seperti problem solving, berpikir, kerja 

kelompok, komunikasi, dan kemampuan dalam memperoleh informasi dan 

bertukar informasi. 
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Penelitian Fitriyanto, Nurhayati  Saptorini (2012) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah efektif untuk meningkatan 

pemahaman konsep siswa. Model pembelajaran berbasis masalah diharapkan 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dan dapat menuntut siswa agar lebih berpikir 

kritis dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai strategi 

penyelesaian. 

Berdasarkan peneliti yang terdahulu yang meneliti tentang pengembangan 

yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan modul kimia berbasis 

masalah pada materi asam basa. Penelitian menggunakan metode R&D (Research 

and Development) model 4D, tetapi langkah penelitian yang dilakukan hanya 

sampai 3D yaitu Define, Design, dan Develope. Hasil penilaian pakar terhadap 

modul kimia berbasis masalah memperoleh kriteria sangat layak dengan penilaian 

pakar materi sebesar 3,82, pakar bahasa sebesar 3,69, dan pakar penyajian sebesar 

3,9. Hasil angket tanggapan siswa pada uji coba skala kecil memperoleh rata-rata 

presentase 87,5% dengan kriteria sangat baik dan uji coba skala besar 

memperoleh presentase skor mencapai 93,6% dengan kriteria sangat baik pula. 

Untuk mengetahui keefektifan modul yang dikembangkan dilakukan uji coba 

lapangan di SMA Negeri 8 Semarang pada kelas XI IPA 5. Keefektifan modul 

kimia berbasis masalah dilihat dari hasil pretest dan posttest siswa yang dihitung 

dengan menggunakan rumus N-gain dan diperoleh peningkatan sebesar 0,41 

dalam kriteria sedang. Sedangkan berdasarkan ketuntasan pemahaman konsep 

siswa diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 92,86%. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa modul kimia berbasis masalah pada materi asam basa yang 

dikembangkan layak dan efektif meningkatkan pemahaman konsep pada materi 

asam basa (Khotim, 2015). 

Kurikulum 2013 menggunakan sistem pendekatan scientific learning  

denganempat model pembelajaran yaitu discovery, inquiry, problem based 

learning dan project based learning (PJBL) (Sariono, 2013). Pendekatan dan 

model pembelajaran yang ada dalam kurikulum 2013 bertujuan agar siswa mampu 

belajar secara mandiri serta proses pembelajaran tidak lagi teacher center 
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melainkan student center. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat berperan aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk memenuhi bahan ajar dan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan siswa, maka dapat disusun modul berbasis masalah. 

Modul berbasis masalah mengadopsi ide pokok dalam pembelajaran berbasis 

masalah. Modul berbasis masalah merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

mengedepankan permasalahan sebagai konteks dan daya penggerak bagi siswa 

untuk belajar. Modul berbasis masalah akan memotivasi siswa untuk belajar, 

membentuk pemahaman pendalaman pada setiap pelajaran, dan meningkatnya 

keterampilan dalam aspek kognitif, pemecahan masalah, kerja sama kelompok, 

komunikasi, dan berpikir kritis (Kurniawati  Amarlita, 2013). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana mengembangkan modul kimia SMA berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi asam basa yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan modul kimia berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi asam basa dengan praktis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Menghasilkan  modul kimia berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

asam basa yang valid. 

2. Menghasilkan modul kimia berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi asam basa yang  praktis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat pengembangan modul kimia berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi asam basa antara lain sebagai beriku: 

1. Bagi peserta didik dapat mengatasi kesulitan dalam belajar kimia khususnya pada 

materi asam basa sehingga muncul ketertarikan untuk mempelajari kimia. 
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2. Bagi guru seabagai salah satu alternatif dalam melakukan proses 

pembelajaran yaitu menggunakan modul kimia berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi asam basa dalam pembelajaran. 

3. Bagi sekolah dapat dijadikan salah satu indikator peningkatan mutuh 

pembelajaran. 

4. Bagi penelitilain sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang relevan. 
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